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Latar Belakang. Limbah dari  plastik merupakan masalah yang dianggap serius 
bagi lingkungan, karena  plastik merupakan bahan yang tidak dapat terurai oleh 
bakteri. Sampah plastik menduduki peringkat ketiga dengan jumlah 3.6 ton per 
tahun atau 9% dari jumlah total produksi sampah. Beberapa cara untuk 
mengurangi sampah plastic yaitu reduce (mengurangi) reuse (menggunakan 
kembali) dan recycle (mendaur ulang). Tujuan Penelitian ini adalah Untuk 
Mengetahui pengaruh variasi warna Sedotan Plastik Terhadap Kunjungan Lalat 
Rumah. Metode Penelitian yang digunakan adalah Experimental, penilitian ini 
bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Variasi Warna Sedotan Plastik Terhadap 
Kunjungan Lalat Rumah ( Muaca Domestica L ) Di TPA Kelurahan Takome Kota 
Ternate. Perlakuan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu perlakuan A, B, C, 
D,dan E dengan warna, A: (putih), B: (kuning), C:(merah), D: (hitam),E: 
(biru).Rancangan penelitian yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap 
(RAL) dengan 5 perlakuan 3 kali ulangan. Hasil Penelitian ini menunjukan bahwa 
Jumlah lalat rumah yang berkunjung dan tertangkap pada sedotan berwarna 
Merah sebanyak 120 ekor  lalat, pada sedotan berwarna Hijau sebanyak 79 ekor 
lalat, pada sedotan Orange sebanyak 136 ekor lalat, pada sedotan Biru sebanyak 
152 ekor lalat, dan pada sedotan Kuning sebanyak 102 ekor lalat.  Kesimpulan 
dari penelitian ini adalah tingkat ketertarikan lalat rumah terhadap sedotan warna 
biru lebih tinggi dibandingkan dengan warna sedotan lainnya. 
 
  
THE INFLUENCE OF SUCED COLOR VARIATIONS IN CAPTURING 




Introduction. Plastic waste is a problem that is considered serious for the 
environment, because plastic is a material that cannot be broken down by bacteria. 
Plastic waste is ranked third with a total of 3.6 tons per year or 9% of the total 
waste production. Some ways to reduce plastic waste are reuse and recycle . 
Research Aim This is to find out the effect of color variations in plastic straws on 
house fly visits. Research Method used is Experimental, this research aims to find 
out the Effect of Color Variation in Plastic Straws on House Fly Visits (Muaca 
Domestica L) in TPA Kelurahan Takome, Ternate City. The treatments used in this 
study were treatments A, B, C, D, and E with colors, A: (white), B: (yellow), C: 
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design (CRD) with 5 treatments 3 replications.The Besults of this shows that the 
number of house flies that visited and were caught in Red straws were 120 flies, in 
Green straws were 79 flies, in Orange straws were 136 flies, in Blue straws were 
152 flies, and in Yellow straws were 102 flies tails. Conclusion of this study is that 
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Produksi sampah nasional menunjukkan tren 
yang terus meningkat seiring dengan terjadinya 
pertumbuhan ekonomi dan peningkatan jumlah 
penduduk. Salah satu jenis sampah yang menjadi 
perhatian adalah sampah plastik. Kontribusi 
sampah plastik terhadap total produksi sampah 
nasional mencapai 15% dengan pertumbuhan rata-
rata mencapai 14,7% per tahun dan menempatkan 
sampah plastik sebagai kontributor terbesar kedua 
setelah sampah organik (Kholidah dkk, 2018; 
Dokhikhah dkk, 2015; Trihadiningrum dkk, 2006). 
Studi di berbagai kota Indonesia menunjukkan 
kontribusi sampah plastik terhadap total sampah 
kota di Indonesia bervariasi antara lain Jakarta 
(14%), Surabaya (10,8%), Palangkaraya (15%) 
(Dokhikhah dkk, 2015; Aprilia dkk, 2012; Permana 
dkk, 2010). 
Persentase kontribusi sampah plastik di 
Indonesia tidak jauh berbeda dengan Malaysia 
(14%) dan Thailand (16%) namun lebih rendah 
dibandingkan Singapura (27,3%) (AOP, 2007). 
Namun secara riil, produksi sampah plastik di 
Indonesia sangat besar sebab secara total produksi 
sampah Indonesia mencapai 189 kilo ton/hari jauh 
lebih besar dibandingkan dengan negara-negara di 
Asia Tenggara (Kholidah dkk, 2018). Hal ini 
disebabkan jumlah penduduk Indonesia yang lebih 
besar dibandingkan dengan jumlah penduduk 
negara-negra di Asia Tenggara. 
Pengelolaan sampah pada kelompok 
masyarakat ini tergolong masih belum maksimal 
dengan kata lain masih tergolong sangat rendah. 
Mayoritas  atau 90,47 persen masyarakat di wilayah 
ini tidak memiliki tempat penampungan sampah 
sementara didalam rumah. Akibatnya setiap 
sampah yang ada langsung di buang ke laut. 
Melihat banyaknya sampah plastik yang terbuang 
begitu saja. Maka perlu dilakukan beberapa 
alternatif lain agar sampah plastik itu bisa 
bermanfaat salah satu sampah plastik yang bias 
dimanfaatkan adalah sedotan plastik. Salah satunya 
dibuat sebagai perangkap lalat terutama untuk lalat 
rumah. 
Dalam kehidupan  sehari-hari lalat rumah 
menjadi penting karena dapat menjadi vektor 
berbagai penyakit yang diakibatkan oleh berbagai 
macam organisme patogen seperti virus, bakteri, 
protozoa dan cacing. Hal ini ditunjang oleh perilaku 
lalat rumah yang suka berpindah-pindah tempat 
antara makanan dan feses untuk makan dan bertelur 
(Permatasari, 2002). 
Metode 
Jenis penelitian ini adalah Experimental, penilitian 
ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Variasi 
Warna Sedotan Plastik Terhadap Kunjungan Lalat 
Rumah ( Muaca Domestica L ) Di TPA Kelurahan 
Takome Kota Ternate. Perlakuan yang digunakan 
dalam penelitian ini yaitu perlakuan A, B, C, D,dan 
E dengan warna, A: (putih), B: (kuning), 
C:(merah), D: (hitam),E: (biru).Rancangan 
penelitian yang digunakan adalah Rancangan Acak 
Lengkap (RAL) dengan 5 perlakuan 5 kali 
ulangan.   
 
Hasil dan Pembahasan 
Tabel 1. Perbedaan daya tangkap tiap sedotan 
 
Sumber : Data primer, 2019 
Pada tabel 1. Terlihat bahwa Jumlah lalat 
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sedikit pada media dengan warna hijau (79 ekor 
dengan rata – rata 16 ekor )  dan media yang paling 
banyak tertangkap dengan warna biru  (152 ekor 
dengan rata – rata 30 ekor). 
Pembahasan  
Pemasangan atau penggunaan perangkap lalat 
adalah suatu upaya dalam pengendalian kepadatan 
lalat yang menggabungkan metode secara fisik 
melalui warna pipet yang digunakan dan kimia 
melalui lem perekat dan bau dari antraktan yang 
digunakan(Ditjen & PPPL, 2014). (Dominiak et al., 
2015), (Yee, 2015) 
Penghitungan lalat rumah yang terperangkap 
didasarkan pada identifikasi ciri-ciri lalat 
rumah,yakni berwarna kecoklatan dan kehitam -  
hitaman serta berukuran kecil. Identifikasi 
dilakukan karena di TPA terdapat beberapa jenis 
lalat lain seperti lalat daging dan lalat hijau. Lalat 
daging memiliki struktur tubuh lebih besar dari 
lalat rumah sedangkan lalat hijau dapat dilihat dari 
tubuhnya yang berwarna hijau. Sucipto (2011) 
Lalat merupakan serangga yang memiliki sifat 
fototrofik, yaitu serangga tertarik pada warna 
cahaya. Warna dalam ilmu fisika adalah gejala 
yang timbul karena suata benda memantulkan 
cahaya dan mempunyai sifat cahaya tergantung 
pada panjang gelombang cahaya yang dipantulkan 
oleh benda tersebut.(Sucipto, 2011)  
Menurut (Hanley et al., 2009) kepekaan lalat 
rumah terhadap cahaya pada lalat rumah berada di 
antara rentang panjang gelombang 310 nm dan 700 
nm. Studi lainnya tentang fotoreseptor pada 
komponen mata lalat rumah menyebutkan 
terdapatnya 3 puncak kepekaan cahaya, yaitu pada 
panjang gelombang 490 nm (biru/hijau), 570 nm 
(kuning), dan pada rentang panjang gelombang 
ultraviolet yaitu 330—350 nm. Selain itu, lalat 
betina dan jantan juga memiliki kepekaan yang 
berbeda terhadap cahaya, yaitu jantan lebih peka 
pada panjang gelombang cahaya 320—470 nm dan 
betina peka pada panjang gelombang cahaya 470—
670 nm. 
Hasil penelitian menunjukkan rerata jumlah 
lalat yang terperengkap terlihat bahwa pada 
perangkap yang menggunakan sedotan warna biru 
lebih banyak terperangkap dibanding dengan warna 
yang lain. Hasil penelitian ini sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan  (Prasetya et al., 2015) 
yang melakukan penelitian dengan menggunakan 
variasi warna lampu dengan warna biru, ungu dan 
hijau pada perangkap lalat terhadap jumlah lalat 
yang tertangkap dengan hasil lampu berwarna biru 
memiliki rata-rata tertinggi dalam menangkap lalat 
yaitu sebanyak 30 ekor, lalu ungu dengan 24 ekor 
dan terakhir warna hijau dengan rata-rata 15 ekor. 
Hasil berbeda didapatkan (Ardiansyah et al., 
2019) dengan menggunakan variasi Warna Pipet 
pada Stik Perangkap Lalat dimana pipet kuning 
rata-rata 24 ekor, pipet merah rata-rata 18 ekor dan 
pipet biru rata-rata 16 ekor. Menurut (Chasanah, 
2013) dan Andri (Andri, 2010) Warna biru 
memiliki panjang gelombang dikisaran 455 – 492 
nm. Kisaran kepekaan mata lalat antara 245-600 
nm. Alat perangkap dengan warna Orange 
memperoleh hasil terbanyak kedua, warna merah 
terbanyak ketiga, warna kuning terbanyak keempat 
dan warna hijau yang mendapatkan hasil paling 
sedikit. Menurut (Prasetya et al., 2015) Warna hijau 
tidak dapat memancarkan sinar ultraviolet 
walaupun warna hijau berada pada kisaran warna 
gelombang yang disukai lalat.  
Hasil penelitian lain yang berbeda dilakukan 
oleh (Munandar et al., 2018) dengan perangkap 
pohon dan menggunakan lima jenis warna yaitu, 
merah, kuning, ungu, putih dan hitam. Warna yang 
paling banyak dihinggapi lalat pada perangkap 
pohon lalat adalah warna merah, kemudian warna 
kuning, hitam, putih dan ungu. Sama halnya 
penelitian yang dilakukan oleh (Gunawan, 2006) 
yang menyatakan bahwa warna kuning mempunyai 
daya tarik paling tinggi terhadap serangga. Sama 
dengan penelitian yang dilakukan Sayono yang 
meneliti variasi warna pada tali di impregnated 
cord terhadap jumlah lalat yang tertangkap dengan 
hasil rerata lalat yang terperangkap pada tali yang 
berwarna kuning memiliki angka paling tinggi 
yaitu 46,963 ekor lalu putih 34,852 dan pada warna 
biru reratanya sebesar 14,815.  
Penelitian lain yang dilakukan (Sayono et al., 
2005) dengan jenis perangkap, perangkap kertas 
yang dibedakan variasi warnanya dengan hasil 
kertas dengan warna kuning denga rerata 4,8, hijau 
dan biru dengan rerata 2,0. Penelitian yang 
dilakukan oleh Silva, et al di Brazil dengan 
penggunaan Light-Emitting Diode (LED) variasi 
warna hijau biru dan lampu pijar biasa sebagai 
kontrol dengan hasil lampu LED hijau adalah yang 
paling menarik, diikuti oleh lampu biru dan pijar, 
dan perbedaan antara LED hijau dan kontrolnya 
signifikan secara statistik. 
Apabila dibandingkan antara kelima warna 
tersebut (biru, orange/jingga, merah, kuning dan 
hijau) tidak ada perbedaan yang signifikan pada 
setiap warnanya. Hal tersebut dapat disebabkan 
karena spectrum dari keelima warna yang 
digunakan masih berada pada tingkat ketertarikan 
dari lalat, yaitu antara 310- 700 nm.  
Mengendalikan lalat  selaku vektor  beberapa 
penyakit   sangat   penting untuk dilakukan, karena 
berdasarkan hasil tangkapan lalat yang berhasil 
ditangkap pada penelitian ini merupakan vector 
dari beberapa penyakit menular dan sebagian lagi 
merupakan penyakit zoonosis yang   berbahaya 
bagi manusia dan hewan. Pada lokasi TPA tempat 
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dilakukan penelitian terdapat banyak sapi yang 
dilepas liarkan yang memiliki risiko terkena 
penyakit yang dibawah oleh lalat 
Hasil penelitian tentang potensi vektor lalat 
yang ditemukan dan penyakit yang dapat ditularkan 
oleh lalat, antara lain menunjukkan bahwa lalat 
rumah (Musca domestica) merupakan salah satu 
jenis yang diketahui banyak membawa agen 
penyebab penyakit terkait kontaminasi pada 
makanan. Hal tersebut disebabkan lalat rumah 
sangat senang hinggap ditempat kotor seperti 
sampah dengan daerah persebarannya yang cukup 
luas. Penelitian yang dilakukan oleh (Mehrabani et 
al., 2014), menemukan kista Entamoeba coli, 
tropozoid Giardia lamblia dan Entamoeba 
histolitica, serta larva cacing Ascaris lumbricoides 
pada bagian ekternal tubuh lalat M. domestica yang 
hinggap di makanan pada restoran maupun 
beberapa tempat perbelanjaan. Hal ini diperkuat 
dengan hasil penelitian yang dilakukan (Oghale et 
al., 2013) yang menemukan sejumlah parasit baik 
protozoa maupun telur cacing pada permukaan 
tubuh maupun usus lalat M. domestica yang 
diperoleh dibeberapa tempat yang berbeda yakni 
jamban, tempat sampah, rumah potong hewan, dan 
restauran yang ada di kota Umuahia, Nigeria.  
Laporan (Lima et al., 2014) melaporkan 
bahwa mereka berhasil mengisolasi 5 jenis 
protozoa dan 5 jenis cacing pada M. domestica, 
yang berpotensi sebagai patogen penyebab 
penyakit saluran pencernaan pada manusia. Lalat 
juga mampu mentransmisikan bakteri patogen 
Salmonella enterica, Cronobacter sakazakii, E. coli, 
dan Listeria monocytogenes yang diperoleh dari 
makanan yang terkontaminasi melalui telur ke 
keturunan berikutnya (Pava-Ripoll et al., 2015). 
Parasit maupun agen patogen lainnya yang 
ditemukan tersebut diketahui merupakan patogen 
zoonosis yang seringkali ditemukan mencemari air 
maupun bahan makanan dan menyebabkan 




Sedotan plastik berwarna kuning memberikan 
pengaruh terhadap kunjungan lalat rumah dengan 
rata-rata hasil perangkap yaitu 20 ekor lalat. 
Sedotan  plastik berwarna orange memberikan 
pengaruh terhadap kunjungan lalat rumah dengan 
rata-rata hasil perangkap yaitu 27 ekor lalat. 
Sedotan plastik berwarna merah memberikan 
pengaruh terhadap kunjungan lalat rumah dengan 
rata-rata hasil perangkap yaitu 24 ekor lalat. 
Sedotan plastik berwarna hijau memberikan 
pengaruh terhadap kunjungan lalat rumah dengan 
rata-rata hasil perangkap yaitu 16 ekor lalat. 
Sedotan plastik berwarna biru memberikan 
pengaruh terhadap kunjungan lalat rumah dengan 
rata-rata hasil perangkap yaitu 30 ekor lalat 
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